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ABSTRAK

UMKM memiliki dua faktor yang dapat mempengaruhi kinerjanya yaitu faktor internal seperti
karakteristik UMKM dan faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah. Kebijakan PEN diharapkan
dapat membantu meningkatkan kinerja UMKM terutama di masa krisis karena pandemi. Tujuan
penelitian ini adalah melihat pengaruh Kebijakan PEN (restrukturisasi kredit, digitalisasi, dan
pendampingan dan pelatihan) serta karakteristik UMKM (bentuk usaha, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, jenis UMKM, dan wilayah pemasaran) terhadap kinerja UMKM yang diukur melalui
total asset turnover. Data yang digunakan merupakan data cross section dari Dinas Koperasi dan
UMKM Provinsi Jawa Barat. Dengan menggunakan model logistik didapatkan hasil UMKM yang
mengikuti Kebijakan PEN mempunyai probabilitas total asset turnover diatas rata-rata lebih tinggi
daripada yang tidak mengikuti Kebijakan PEN. Selain itu bentuk usaha, jenis kelamin, dan wilayah
pemasaran secara signifikan berpengaruh positif terhadap probabilitas total asset turnover diatas rata-
rata. UMKM dengan tingkat pendidikan SMK memiliki probabilitas total asset turnover diatas rata-
rata yang paling tinggi, disusul oleh diploma, universitas, dan SMA. UMKM Jasa dan Industri
memiliki probabilitas yang lebih besar terhadap total asset turnover diatas rata-rata yang paling

tinggi, disusul oleh Konveksi dan Fashion, Food and Beverage, dan Craft dan Aksesoris.

Kata Kunci: UMKM, Kebijakan PEN, Karakteristik UMKM, Jawa Barat



ABSTRACT

MSMEs have two factors that can maintain their performance through internal factors, such as the
characteristics of MSMEs, and external factors, such as policy government. The National Economic
Recovery Program is expected to help improve the performance of MSMEs, especially during a crisis
due to a pandemic. This study aims to evaluate the impact of The National Economic Recovery Policy
(credit restructuring, digitization, and trainee) and the characteristics of MSMEs (form of business,
gender, level of education, type of MSMEs, marketing area) on the performance of MSMEs as
measured by total asset turnover. This data used a cross-section from Dinas Koperasi dan UMKM of
Province West Java. By using the logistic model, the results show that MSMEs who follow the PEN
Policy have a higher probability of total asset turnover above the average than those who do not
follow the PEN Policy. The form of business, gender, and marketing area significantly positively
affect the probability of total asset turnover above the average. MSMEs with a vocational education
level have the highest probability of total asset turnover above the average, followed by diplomas,
universities, and high schools. Service and Industry SMEs have a greater probability of total asset
turnover above the highest average, followed by Convection and Fashion, Food and Beverage, and

Craft and Accessories.

Key Word: MSMEs, The National Economic Recovery Program, characteristics of MSMEs, West

Java
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pandemi COVID-19 telah mengubah pola kehidupan yang berdampak negatif dalam segala
aspek seperti aspek sosial, aspek hukum, aspek kesejahteraan dan pastinya aspek ekonomi. Pandemic
COVID-19 yang melanda hampir di seluruh dunia mengakibatkan melemahnya pertumbuhan
ekonomi sehingga banyak negara jatuh kedalam resesi. Pertumbuhan ekonomi Indonesia mulai
melambat saat Triwulan 11-2020 (Bank Indonesia, 2020). Hal ini disebabkan adanya upaya untuk
menurunkan penularan COVID-19 seperti karantina wilayah, hingga Pembatasan sosial skala besar
(PSBB) sehingga banyak pelaku usaha yang harus berhenti aktivitas kemudian berujung perlambatan
ekonomi nasional. Kondisi ekonomi tersebut mengakibatkan daya beli yang rendah, dan kepercayaan

konsumen yang lemah.

Pelaku usaha yang paling terdampak pandemi adalah UMKM. UMKM di Indonesia mampu
menyerap tenaga kerja sebesar 74,63% atau 8,5 Juta pada usaha kecil-Mikro dan 25,37% atau 2,9
Juta Usaha Menengah-Besar di Jawa Barat. Sedangkan Skala Unit Usaha pada UMKM itu sendiri
paling besar berada pada Usaha Mikro sebesar 85,02%, Usaha Kecil sebesar 13,60%, dan Usaha
Menengah Besar sebesar 1,38% (BPS Jabar, 2016). Selain itu, dilansir dari laporan Kemenkop,
UMKM dapat berkontribusi sebesar 60% PDRB Jawa Barat, Ekspor sebesar 14,17% dan investasi
dalam negeri sebesar 58,18%. Artinya, disini banyak pihak yang terlibat dimulai dari pemula
wirausaha, usaha kecil-mikro yang kemudian dapat bergerak menjadi usaha menengah dan besar.

Mereka berperan dari sisi supply atau demand yang akhirnya berujung pada multiplier effect.

Dilansir melalui Tim Percepatan Akses Keuangan Daerah (TPAKD) Jawa Barat, Divisi
Ekonomi Kreatif. Total UMKM yang terdampak karena pandemi sebesar 58.263 UMKM. Jumlah
UMKM vyang paling besar terdampak karena pandemi berada pada wilayah Kabupaten Ciamis
sebesar 9.190 UMKM, sedangkan jumlah UMKM yang kecil terdampak karena pandemi pada
wilayah Kabupaten Sumedang sebesar 39 UMKM (Gambar 1).



Gambar 1. Data UMKM yang terdampak COVID-19 Provinsi Jawa Barat

Sumber: TPAKD Jawa Barat, Divisi Ekonomi Kreatif
Dampak pandemi pada UMKM mengakibatkan penurunan permintaan konsumen karena

mereka ikut terdampak pandemi. Selain itu, baik pekerja yang di PHK maupun pemilik usaha tidak
dapat beroperasi secara normal. Dilansir dari TPAKD Jawa Barat, Divisi Ekonomi Kreatif bersumber
dari Asosiasi UMKM Indonesia, hal ini mengakibatkan kerugian rata-rata UMKM sebesar 80%.

Ketahan UMKM perlu diperkuat yang dapat dibangun dari 2 faktor yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Ketahan UMKM merupakan kondisi suatu pelaku usaha yang dapat
mempertahankan atau dapat beradaptasi melalui sumber daya yang dimiliki ataupun pola baru untuk
menjalankan operasionalnya. Faktor internal pada UMKM itu sendiri seperti karakteristik bisnis yaitu
manajemen bisnis, modal, lokasi, skala bisnis, pendidikan pemilik, jenis kelamin, dll. Sedangkan
faktor eksternal pada UMKM meliputi disrupsi pola bisnis dari tradisional ke modern dan program
pemerintah atau dana bantuan dari swasta yang merupakan wadah untuk melindungi sekaligus
memulihkan dari kondisi terpuruk. Salah satu program pemerintah yang bertujuan untuk memperkuat
kedua faktor UMKM tersebut adalah Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN).

Program Pemulihan Ekonomi Nasional memiliki 6 kebijakan utama yang dikeluarkan
pemerintah untuk merespon dampak Covid-19 di tingkat rumah tangga sampai korporasi. Enam
kebijakan tersebut adalah penanganan Kesehatan, perlindungan sosial, insentif bagi dunia usaha,
dukungan untuk Usaha Mikro Kecil dan Menengah, pembiayaan korporasi, serta program sektoral
Kementerian Lembaga dan Pemerintah Daerah. Kebijakan PEN-Dukungan UMKM memiliki 3 fokus
utama yaitu pembiayaan (kelonggaran dalam pembayaran angsuran dan bunga kredit, subsidi bunga,
dan restrukturisasi kredit), pembinaan/pendampingan UMKM tentang inklusi keuangan dan

ekosistem digital oleh Tim Percepatan Akses Keuangan Daerah (TPAKD) dan Gerakan Nasional



Bangga Buatan Indonesia (Gernas BBI), serta pemasaran UMKM berekosistem digital (Kementrian
Keuangan, n.d.). Hadirnya Kebijakan PEN-Dukungan UMKM ditengah pandemi seharusnya mampu
membawa pelaku UMKM untuk bertransformasi digital untuk pertumbuhan yang inklusif. Selain itu
juga mampu membawa pelaku UMKM untuk menciptakan lapangan pekerjaan, mengurangi
ketimpangan pendapatan dan menerapkan industrialisasi berkelanjutan sebagai bentuk kebijakan
yang menerapkan tujuan SDGs.

Pemerintah Jawa Barat sendiri memiliki program yang berfokus untuk mempercepat pengaruh
Kebijakan PEN-Dukungan UMKM yaitu program UMKM Jabar Juara. Program ini menargetkan
partisipasi UMKM sebanyak 6.000 UMKM, dan berdasarkan data mikro yang diterima penulis dari
Dinas Koperasi dan UMKM, Pemerintah Jawa Barat mampu mengajak sebanyak 9.000 UMKM.
Pemerintah Jawa Barat memfasilitasi UMKM untuk mendapatkan Restrukturisasi Kredit, penjamin
pinjaman, mendapatkan bunga sesuai nasabah bank UMKM tersebut, dan mendapatkan
pelatihan/pembinaan untuk pemahaman inklusi keuangan dan digitalisasi di sisi pemasaran. Dengan
berhasilnya target pemerintah mengumpulkan UMKM yang di fasilitasai melalui program UMKM
Jabar Juara, menarik untuk dikaji apakah target peningkatan perfoma UMKM dapat tercapai melalui

fasilitas yang diberikan.

1.2 Rumusan Masalah

Munculnya pandemi Covid-19, memaksa pelaku UMKM beradaptasi dengan pola bisnis baru.
Karakteristik UMKM seperti tingkat pendidikan, bentuk usaha, kategori usaha, dan wilayah
pemasaran sangat menentukan apakah UMKM yang mendapat bantuan memiliki performa lebih baik
atau tidak. Jika kualitas karakteristik UMKM lemah baik pengetahuan, strategi pemasaran, dan
bentuk usaha yang rentan, UMKM condong sulit beradaptasi dan muncul berbagai masalah. Saat
pandemi banyak UMKM yang sulit memutarkan modal, pekerja atau pemilik usaha yang tidak dapat
beradaptasi, dan nilai penjualan yang turun. Pandemi juga memaksakan pelaku UMKM untuk
membatasi jam operasional bahkan tidak dapat beroperasi sama sekali. Dampak Covid-19 ini
membuat UMKM kehilangan konsumen sehingga menyebabkan penurunan penjualan dan
pendapatan. Untuk mengatasi masalah tersebut, baik terkait karakteristik UMKM, permodalan, dan
pemasaran, pemerintah mengeluarkan Kebijakan PEN-Dukungan UMKM. Penguatan karakteristik
UMKM disalurkan melalui pelatihan dan pendampingan. Pelatihan dan pendampingan tersebut
memuat inklusi keuangan dan ekosistem UMKM digital, sedangkan untuk sisi permodalan
pemerintah memberikan kelonggaran dalam pembayaran angsuran dan bunga kredit, subsidi bunga,

dan restrukturisasi kredit. Karakterisitik UMKM yang condong lemah ini diharapkan akan terbantu
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dengan hadirnya Kebijakan PEN untuk menaikan kinerja UMKM pada masa pandemi, selain itu
keberhasilan Kebijakan PEN akan terlihat jika dibandingkan dengan data UMKM yang tidak

mendapat bantuan pemerintah.

1.3 Tujuan

UMKM, baik itu mikro, kecil, dan menengah secara garis besar memiliki permasalahan yang
sama. Program pemerintah yakni PEN UMKM diharapkan menjadi batu loncatan untuk
meningkatkan produktivitas UMKM. Maka pada penelitian ini penulis memiliki beberapa tujuan
yaitu:

1. Melihat dampak Kebijakan PEN UMKM terhadap kinerja UMKM pada masa pandemi.

2. Melihat pengaruh karakteristik UMKM terhadap kinerja UMKM pada masa pandemi.

1.4 Kerangka Pemikiran

Restrukturisasi kredit

Pelatihan/pembinaan

Digitalisasi

Bentuk usaha

Probabilitas kinerja
UMKM diatas rata-rata

Jenis kelamin

Tingkat Pendidikan

Jenis UMKM

Wilayah Pemasaran

Digitalisasi*Wilayah

Pemasaran

Untuk memulihkan produktivitas UMKM di masa pandemi, pemerintah mengeluarkan
Kebijakan PEN-UMKM melalui 3 fokus utama yaitu pembiayaan (kelonggaran dalam pembayaran
angsuran dan bunga kredit, subsidi bunga, dan restrukturisasi kredit); pembinaan-pendampingan
UMKM tentang inklusi keuangan dan ekosistem digital oleh Tim Percepatan Akses Keuangan Daerah

(TPAKD) dan Gerakan Nasional Bangga Buatan Indonesia (Gernas BBI); serta digitalisasi



pemasaran. Restrukturisasi kredit merupakan upaya yang dapat meringankan pelaku UMKM dalam
membayar cicilan pinjaman di lembaga keuangan. Melalui restrukturisasi kredit, pelaku UMKM
masih dapat menjalankan usahanya meski memiliki hutang pada lembaga keuangan. Pelaku UMKM
bisa mendapatkan restrukturisasi kredit dimasa pandemi melalui kesepakatan bersama antara pemilik
bisnis dan lembaga keuangan. Terdapat 6 jenis restrukturisasi kredit yang ditawarkan oleh lembaga
keuangan yaitu penurunan suku bunga, pengurangan tunggakan pokok, pengurangan tunggakan
bunga, penambahan fasilitas kredit pembiayaan, perpanjangan jangka waktu, dan pembiayaan
menjadi penyertaan modal sementara/Konversi kredit (Otoritas Jasa Keuangan, 2020). UMKM di
Jawa Barat mayoritas mendapatkan restrukturisasi kredit jenis penambahan fasilitas kredit,
penurunan suku bunga, dan perpanjang waktu tenor. UMKM yang mengambil jenis penambahan
fasilitas kredit diharapkan dapat mengembangkan dan berjalan kembali untuk menghasilkan
pendapatan dan mengembalikan hutang lama dan penambahan kredit, sedangkan restrukturisasi
kredit jenis penurunan suku bunga merupakan keringanan suku bunga kredit. Terakhir, restrukturisasi
kredit jenis perpanjang waktu tenor merupakan perpanjangan jangka waktu kredit dengan pemberian
suku bunga yang rendah (Otoritas Jasa Keuangan, 2020). Pemberian keringan jenis kredit pada
UMKM bertujuan untuk membantu dalam kesulitan membayar pinjaman. Pelaku UMKM yang
menerima restrukturisasi kredit dapat melanjutkan pinjaman tanpa rasa takut kena denda karena
tersendat membayar, selain itu terdapat berbagai jenis pinjaman sesuai dengan risiko usaha melalui

kesepakatan bersama antara lembaga keuangan dan pelaku UMKM.

Pelatihan/pembinaan yang difasilitasi pemerintah dibentuk sebagai peningkatan skill dan
keterampilan sumber daya manusia untuk menjalankan usaha dengan pola bisnis baru. Pola bisnis
baru yang dimaksud adalah adaptasi ke kegiatan digitalisasi baik dalam pendanaan, proses produksi
ataupun pemasaran. Proses adaptasi yang diterima oleh UMKM dapat menaikan keterampilan dan
skill yang diperoleh dari Tim Percepatan Akses Keuangan Daerah (TPAKD) dan Gerakan Nasional
Bangga Buatan Indonesia (Gernas BBI). TPAKD yang memfasilitasi peningkatan literasi dan inklusi
keuangan UMKM, memfasilitasi ekosistem UMKM berbasis digital, dan perluasan akses pembiayaan
UMKM, sedangkan Gernas BBI merupakan tim yang bekerja sama dengan OJK untuk memperluas
inklusi keuangan dan pembinaan UMKM. Tak lupa, Pemerintah Provinsi Jawa Barat memberikan
pelatihan atau pembinaan tambahan sebagai bentuk penyesuaian terhadap kebutuhan UMKM
Provinsi Jawa Barat seperti Bimbingan Teknologi, Score Plus, Pelatihan Label Halal, Pelatihan
Kemasan, Pelatihan Keamanan Pangan (bagi UMKM yang bergerak di bidang pertanian), Uji
Kompetensi Export-Import, Manajemen Keuangan, Latihan Literasi Keuangan, Business Matching,
Pelatihan Label Halal, Pelatihan Ekspor, Workshop, Pelatihan Wirausaha Baru (WUB) Balatkop,
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Pelatihan Pembukuan Usaha, Pembukuan Keuangan UMKM Juara, dsh. Pelatihan/Pembinaan yang
difasilitasi pemerintah ini, akan menentukan skill dan kemampuan pelaku UMKM untuk merespon
digitalisasi yang bersifat dinamis dan flexible. Kemampuan digitalisasi yang diberikan untuk
membantu UMKM pun kini kian meluas fungsinya meliputi pendanaan, proses produksi ataupun
pemasaran. Pelaku UMKM yang mampu mengakses digitalisasi sisi pendanaan seperti fasilitas
custumer service online sesuai dengan bank nasabah UMKM, program Digital Kredit UMKM
(DigiKU), Securities Crowd Funding, P2P Lending, sedangkan digitalisasi sisi pemasaran
diharapkan mampu menjangkau wilayah pemasaran secara luas meliputi platform pemasaran UMKM
digital melalui UMKMMU, digitalisasi pemasaran melalui aplikasi BWM-Bumdes, marketplace, dan

e-commerce.

Karakteristik UMKM merupakan kondisi faktual yang terjadi pada aktivitas usaha maupun
perilaku pengusaha yang bersangkutan untuk menjalankan bisnisnya. Karakteristik UMKM menjadi
indikator pendukung seperti bentuk usaha, jenis kelamin, tingkat pendidikan, jenis UMKM, dan
wilayah pemasaran. Saat pandemi, bentuk usaha formal seperti CV dan PT dinilai lebih
menguntungkan karena lebih mudah dalam memperoleh bantuan dari pemerintah, memperoleh
pinjam usaha di lembaga keuangan, serta mengikuti tender. Berbeda dengan bentuk usaha perorangan
yang cenderung dikelola secara terbatas atau sederhana dengan modal yang tidak terlalu besar, selain
itu kemampuan perusahaan yang terbatas karena tenaga kerja dan kemampuan manajerial yang masih
minim, sehingga ketika pandemi bentuk usaha perorangan dianggap paling rentan dan mengalami

penurunan Kinerja.

Saat pandemi jenis kelamin perempuan sering dikaitkan dengan kategori ketenagakerjaan
yang relatif rentan terhadap pengangguran. Di Indonesia, pemilik usaha berjenis kelamin perempuan
mengalami penutupan sementara ditengah Covid-19 sebesar 51,90% dengan angka permintaan asing
dan domestik lebih rendah daripada gender laki-laki (Asian Development Bank, 2020). Selain itu,
banyak perempuan di Indonesia yang mengandalkan bisnis keluarga, namun 82% dari mereka
mengalami kehilangan pendapatan, kemudian sebesar 69% wanita dan 61% pria menghabiskan lebih
banyak waktu untuk pekerjaan rumah karena pembatasan sosial. Wanita yang menghabiskan lebih
banyak waktu untuk merawat dan mendampingi anak-anaknya cenderung mengalami kesehatan
mental dan emosional yang terganggu daripada pria (Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Republik Indonesia, 2020). Berdasarkan penelitian diatas, didapatkan bahwa laki-

laki memiliki minat dan intensi yang kuat dalam bewirausaha, selain itu laki-laki dinilai lebih gesit



dan memiliki beban rumah tangga yang lebih rendah daripada perempuan sehingga mampu

mempertahankan usahanya di masa pandemi.

Tingkat Pendidikan merupakan indikator penting karena semakin tingginya pendidikan
mencerminkan pengetahuan pemilik usaha untuk mampu memecahkan masalah dalam siklus bisnis.
Pelaku UMKM terdiri dari berbagai tingkat pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, SMK, Diploma
1 sampai Diploma 3, S1 sampai S2 bahkan tingkat madrasah. Idealnya jika pendidikan pelaku usaha
semakin tinggi mereka akan lebih mampu menghasilkan output yang tinggi, berbeda dengan tingkat
pendidikan yang rendah cenderung sulit beradaptasi sehingga output yang dihasilkan rendah, selain
itu tingkat pendidikan teoritis dan praktis pun memiliki pengaruh yang berbeda untuk menghasilkan
output wirausaha. Tingkat pendidikan praktis dinilai memiliki kemampuan wirausaha yang baik
daripada tingkat pendidikan teoritis. Pelaku dengan tingkat pendidikan teoritis biasanya hanya
sebagian saja yang mendapatkan basic ilmu kewirausahaan. Siklus bisnis yang menurun diperlukan
kemampuan pekerja dengan sifat yang flexible dan dinamis, sehingga pendidikan tinggi yang praktis

cenderung lebih diuntungkan untuk menghasilkan output yang tinggi.

Jenis UMKM merupakan hal yang penting untuk melihat sektor mana yang mampu menopang
perekonomian dan dapat mengukur pelaku usaha mana yang mampu bertahan ditengah pandemi.
Pada variabel jenis UMKM yang akan dianalisis yaitu jenis usaha food and beverage, konveksi dan
fashion, craft dan aksesoris, serta jasa dan industri. Sepanjang pandemi banyak UMKM yang tidak
bisa melakukan aktivitas secara langsung. Jenis usaha yang mampu bertahan ditengah pandemi yaitu
jenis usaha esensial. Kebutuhan esensial pandemi pun bertambah selain sandang, papan, dan pangan
yaitu layanan kesehatan, keperluan alat kesehatan dan obat-obatan, selain itu masyarakat cenderung
berbelanja online yang menggunakan jasa logistik dan food delivery, sehingga jenis usaha ini mampu

mempertahankan Kinerja usahanya.

Wilayah pemasaran merupakan Kkarakteristik yang harus diperhatikan sebagai area
bertemunya antara pelaku usaha dan konsumen untuk kegiatan jual beli barang dan jasa. Wilayah
pemasaran juga merupakan strategi marketing untuk menentukan keterjangkauan interaksi antara
supply dan demand, sehingga wilayah pemasaran dapat menentukan output usaha. Sepanjang
pandemi pemerintah membatasi kuota dan jam operasi UMKM serta membatasi kuota pengunjung di

suatu tempat, sehingga tempat biasanya melakukan aktivitas terganggu dan menurunkan pendapatan.

Ditengah pandemi perluasan wilayah pemasaran terbantu dengan penggunaan digitalisasi,

karena 2 hal ini saling terhubung bahwa digitalisasi mampu dengan mudah menyebarkan informasi



ke wilayah yang luas. Hubungan ke 2 hal ini juga mampu meningkatkan strategi pemasaran karena
dengan mudah mencari konsumen dan mengembangkan branding produk. Selain itu dengan
digitalisasi lebih efektif dan efisien karena tidak membutuhkan biaya sewa tempat, maka harapannya
interaksi wilayah pemasaran dengan digitalisasi dapat membantu performa UMKM untuk

menghasilkan output yang tinggi.
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